BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Analisis Hierarki Process

maka didapat beberapa poin kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah

strategi upaya dalam meningkatkan kunjungan dari pendapatan objek wisata

Oeluan adalah sebagai berikut:

1.

Hasil dari tujuan pertama Analisis Hierarki Process dalam meningkatan
pendapatan objek wisata Oeluan didapatkan sembilah kriteria yang akan
dijadikan strategi yang tepat dalam pengambilan kebijakan bagi pemerintah,
dengan kriteria strategi upaya peningkatan jumlah kunjungan aspekyang
diprioritaskan diantaranya aspek promosi, aspek barang jasa dan infrastruktur
dengan bobot tertinggi adalah aspek promosipendukung pariwisata Oeluan.

Hasil dari tujuan keduaAnalisis Hierarki Process prioritas strategi yang terdiri
dari paket wisata, kerjasama swasta, pentas budaya tradisional, penetapan
perda, stakeholder, pengawasan objek wisata, melengkapi fasilitas, perawatan
objek wisata, dan menerapkan telecenter yang menduduki prioritas strategi
pertama adalah pentas budaya tradisional dengan bobot 12,7%, diikuti
penetapan perda dengan nilai bobot 12,0%, stakeholder dengan bobot 11,4%,
paket wisata 11,2%, kerjasama dengan swasta dengan bobot 10,8%,
perawatan objek wisata dengan bobot 10,8%, pengawasan objek wisata
dengan bobot 10,4%, menerapkan telecenter 10,4%, dan yang terendah

adalah strategi melengkapi fasilitas dengan bobot 10,3%.
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5.2. Saran

1)

2)

Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara dalam upaya meningkatkan
jumlah kunjungan dari pendapatan objek wisata Oeluan agar lebih
mengutamakan peningkatan aspek promosi yang diprioritaskan dengan tidak
mengabaikan aspek lain dalam perencanaan dan pelaksanaan.

Pemerintah dinas pariwisata dalampengembanganstrategi yang dapat
diprioritaskan guna meningkatkan objek wisata Oeluan yang menjadi fokus
perhatian adalah peningkatan pentas budaya tradisional dalam melestarikan

kearifan lokal.
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